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ABSTRACK
This research was conducted to determine whether remote audit as a mediating variable
can affect the independent variable on the dependent variable. This research was conducted at a
blic Accounting Firm in the city of Surabaya, with 40 auditors as the research sample.
Hypothesis testing in this study uses analysis on the Smart-PLS application with Tests Outer Model
and Inner Model. The results of the study indicate that Auditor Independence, Time budget
pressure and Fees Audit Have no influence on Remote direct Audit. Auditor Independence and
Time budget pressure also have no effect on Audit Quality. Meanwhile, the Fee Audit has a
significant effect on Audit Quality. Remote Audit has a negative effect on Audit Quality. Then as a
mediation variable Remote Audit has the nature of no mediation, where the presence and absence
this mediating variable does not affect the independent variable on the dependent variable.
ﬁeywords: Auditor, Auditor Independence, Fee Audit, Time Budget Pressure, Remote Audit,
Audit Quality.




PENDAHULUAN

Latar&e]akang

Hendang Tanusdjaja, anggota Dewan Pengurus IAPI, mengulas bagaimana seharusnya
auditor merespons dampak pandemi COVID- 19 terhadap laporan keuangan, prosedur audit, dan
pertimbangan praktis penunjang kualitas audit. Sebagaimana dikatakannya dalam Pendidikan
Profesional Berkelanjutan (PPL) Akuntan Publik yang diadakan Institut Akuntan Publik Indonesia
(IAPI) dan Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK) melalui live streaming via zoom webinar,
Jumat (15/5/2020).

Kualitas audit juga dapat diartikan dalam bahasa sederhana yaitu bagus tidaknya suatu
pemeriksaan yang telah dilakukan oleh auditor. Dalam setiap pemeriksaan yang dilakukannya,
seorang auditor dapat dipengaruhi berbagai faktor. Kemudian adanya penerapan pembatasan jarak
antar individu membuat auditor tidak bisa bertemu secara langsung dengan klien. sehingga
membuat digencarkannya audit jarak jauh (remote audit).

Remote Audit merupakan audit yang dilakukan sebagian atau seluruhnya di luar dari lokasi.
Dalam hal ini, audit tetap akan mencakup semua area dengan menggunakan teknologi digital untuk
membantu proses penilaian yang mana kunjungan ke lokasi audit tidak memungkinkan.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis tertarik untuk melihat
keterkaitan antara independensi auditor, time budget pressure, serta fee audit terhadap kualitas

audit dengan hadirnya remote audit sebagai solusi pandemi COVID-19 ini.

TINJAUAN PUSTAKA

Auditing

Menurut Sukrisno (2019), udfrfng adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis
dan sistematis, oleh plhak yang independen, terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh
manajemen, beserta catatan-catatan pem bukuan dan bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan

untuk dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut”.

Independensi Auditor
Menurut Alvin A. Arens, Mark S. Beasley dan Randal J. Elder (2014), auditor independence
is a member in public practice shall be independence in the performance a professional service as

require by standards promulgated by bodies designated by a council.




Variabel independensi auditor dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan indikator

yang dikembangkan Mautz dan Sharaf (1961:206) yang di replikasi oleh Singgih dan Bawono
(2010) antara lain; (1) Independensi penyusunan program, (2) Independensi pelaksanaan pekerjaan

dan (3) Independensi pelaporan.

Time budget pressure

Menurut Jelista (2015) Anggaran waktu digunakan untuk memandu pekerjaan auditor dalam
menentukan langkah-langkah audit bagi setiap program auditnya. Penetapan anggaran waktu
ditentukan oleh KAP dengan meminta persetujuan 15 dari klien yang bersangkutan. Dengan
anggaran waktu yang telah disusun, keseluruhan waktu yang disediakan oleh KAP dialokasikan
kepada masing-masing auditor yang ﬁ'libat.

Variabel time budget pressure dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan indikator
yang dikembangkan Kelley, T dan L. Margheim (1990), yakni: (1) Pemahaman tentang time budget,
(2) Penilaian kerja oleh atasan dan (3) Frekuensi Time budget pressure.

Fee Aédit

Menurut Sukrisno Agoes (2012) fee audit merupakan bentuk balas jasa yang klien berikan
kepada auditor, dan besarnya fee anggota dapat bervariasi tergantung risiko penugasan,
kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan jasa
tersebut, dan auditor yang menerima fee lebih tinggi akan merencanakan audit kualitas yang lebih
tinggi dibandingkan dengan audit fee yang lebih kecil.

Adapun variabel fee audit dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan indikator
menurut Mulyadi (2016: 46) yakni sebagai berikut: (1) Risiko penugasan, (2) Kompleksitas jasa
yang diberikan, (3) Tingkat keahlian dan (4) Struktur biaya Kantor Akuntan Publik.

Remote Audit

Menurut PT Mitra Integrasi Informatika (2020), remote audit atau audit jarak jauh adalah
audit yang dilakukan sebagian atau seluruhnya di luar lokasi. Audit tetap akan mencakup semua
area tetapi menggunakan teknologi digital untuk mendukung penilai dimana kunjungan ke lokasi

tidak dimungkinkan.




Karena keterbatasan akan teori mengenai indikator dari remote audit maka penulis mencoba
untuk menyimpulkan indikator yang dapat digunakan pada penelitian ini berdasarkan pengertian
dari remote audit itu sendiri. Adapun indikator yang dapat penulis simpulkan adalah sebegai
berikut: (1) Pengetahuan, (2) Prosedur audit, (3) Skeptisme professional, (4) Risiko audit dan (5)

Mutu audit.

Kualitas Audit

Menurut Simanjuntak (2008), kualitas audit adalah pemeriksaan yang sistematis dan
independensi untuk menentukan aktivitas, mutu dan hasilnya sesuai dengan pengaturan yang telah
direncanakan dan apakah pengaturan tersebut diimplementasikan secara efektif dan sesuai dengan
tujuan.

Pengukuran variabel kualitas audit dalam penelitian ini dengan menggunakan indikator oleh
Wooten (2003), indikator yang dipakai antara lain yaitu: (1) Deteksi Salah Saji, (2) Kesesuaian
dengan Standar Umum yang Berlaku, dan (3) Risiko Audit.
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METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian jenis kuantitatif dengan menggunakan kuesioner yang
menjadi dasar dalam penarikan kesimpulan nantinya. Pengumpulan data dalam penelitian ini
diperoleh melalui survei dan studi kepustakaan dengan proses pengambilan sampel dari suatu

populasi serta kuisioner sebagai alat pengumpulan data.

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada beberapa Kantor Akuntan Publik di kota Surabaya selama

kurang lebih 2 bulan yakni sejak bulan Oktober hingga November 2021.

Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah data primer. Kemudian metode
pengumpulan data pada penelitian adalah melalui survey, yakni dengan cara membagikan
kuesioner yang berisi daftar penyataan kepada para responden penelitian yakni auditor yang

bekerja pada Kantor Akuntan Publik di kota Surabaya.

Proses Pengolahan Data

Hasil pengumpulan dari responden akan diolah dengan menggunakan Analisis Sistem yang
akan digunakan dalam pengujian ini menggunakan aplikasi Statistik yaitu PLS dan yang akan

menjadi pertimbangan keputusan melalui data yang akan dihasilkan dari PLS tersebut.

Metode Analisa Data

Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis data deskriptif, yaitu dengan cara
menghimpun data-data faktual dan mendiskripsikan. Analisis dari penelitian ini berlangsung
bersama dengan proses pengumpulan data, maupun dilakukan setelah data data terkumpul.
1. Pengumpulan data
2. Reduksi data
3. Penyajian data

4. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi.




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1.

Pengaruh independensi auditor terhadap remote audit

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama ini Ditolak dan Tidak
Signifikan. Hal ini menyatakan bahwa indikator Independensi Auditor (X1) tidak memiliki
pengaruh dengan Remote Audit (Z) atau audit jarak jauh. Dengan kata lain, auditor akan tetap
mempertahankan sikap independensinya meskipun harus melakukan audit dengan proses
jarak jauh atau daring.

Adapun berdasarkan hasil penelitian (Siska Willy, 2021) tentang pengaruh Audit Jarak Jauh
dan Kelincahan pada Kinerja karyawan (auditor). Dimana hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa audit jarak jauh dan kelincahan memengaruhi kinerja auditor. Besarnya 56 pengaruh
Remote auditing dan agility terhadap kinerja auditor adalah 68,8%. Dapat disimpulkan bahwa
independensi auditor tidak memiliki pengaruh secara langsung dan signifikan terhadap
Remote audit, maksudnya seorang auditor yang melakukan audit (jarak jauh) akan tetap

mempertahankan sikap independensinya.

Pengaruh time budget pressure terhadap remote audit

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua
Ditolak dan Tidak Signifikan. Hal ini menyatakan bahwa indikator Time budget pressure tidak
memiliki pengaruh dengan Remote Audit atau audit jarak jauh. Dengan kata lain, audit jarak
jauh tidak mampu menjadikan besar kecilnya tekanan anggaran waktu yang diberikan oleh
seorang auditor dapat lebih efisien.

Oleh sebab itu, tekanan anggaran waktu merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi
perilaku auditor dalam mencapai kinerja yang baik. Apabila tekanan anggaran waktu sesuai
dengan yang diharapkan auditor dapat meningkatkan kinerjanya, sedangkan tekanan anggaran
waktu yang tidak sesuai dengan yang diharapkan auditor dapat menurunkan kinerjanya

(Suprapta dan Setiawan, 2017).




3.

Pengaruh fee audit terhadap remote audit

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga Ditolak dan Tidak
Signifikan. Hal ini menyatakan bahwa indikator Fee Audit tidak memiliki pengaruh terhadap
Remote Audit atau audit jarak jauh. Dengan kata lain, besaran biaya yang akan diterima oleh
auditor tidak berlandaskan prosedur audit yang digunakan (audit jarak jauh atau
konvensional), melainkan sesuai persertujuan antara auditor dan auditee dengan melihat

Hal ini sejalan dengan pendapat Sukrisno Agoes (2012:46) yang menyatakan bahwa fee audit

besarnya risiko auditnya.

merupakan bentuk balas jasa yang auditor berikan kepada klien, dan besarnya fee anggota
dapat bervariasi tergantung risiko penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat

keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan jasa tersebut.

ngaruh independensi auditor terhadap kualitas audit

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat Ditolak dan Tidak
Signifikan. Hal ini menyatakan bahwa untuk menghasilkan audit yang berkualitas, sikap
independensi seorang auditor tidaklah cukup karena masih membutuhkan faktor-faktor
lainnya. Hasil ini mendukung penelitian (Wan Fachruddin dan Sri Handayani, 2017) bahwa
independensi auditor tidak berpengaruh secara parsial terhadap kualitas audit akan tetapi
secara simultan dengan beberapa variabel lain yang mendukung dalam menghasilkan
pengaruh yang signifikan.

Hal ini disebabkan ketika mengukur independensi auditor tidak diturunkan dari sikap mental
auditor, kerena independensi sendiri merupakan hal yang melekat dalam diri auditor maka

tidak mempengaruhi kualitas audit (Tjun et al., 2012).

Pengaruh time budget pressure terhadap kualitas audit

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hipotesis kelima Ditolak dan Tidak
Signifikan. Dalam hal ini Time budget pressure memiliki hubungan negatif terhadap kualitas
audit yang mana dapat diartikan bahwa semakin besar tekanan anggaran waktu yang

didapatkan oleh seorang auditor maka akan menjadikan kualitas auditnya menurun.




Hasil ini mendukung penelitian (Gevi Kurniawan; Sutjipto Ngumar dan Kurnia, 2019) dan
(Ni Kadek Devi Septayanti, Ni Made Sunarsih, dan I Gusti Ayu Asri Pramesti, 2021) yang
menyatakan bahwa Time Budget Pressure atau tekanan anggaran waktu tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit. Hal tersebut mengindikasikan bahwa auditor 60 cenderung

mempertahankan kualitas audit meskipun berada pada kondisi tekanan waktu.

Pengaruh fee audit terhadap kualitas audit

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hipotesis keenam Diterima dan
Signifikan. Hal ini menyatakan bahwa besarnya fee seorang auditor dapat mempengaruhi
kualitas audit yang dihasilkannya, karena fee audit berbanding lurus dengan tingkat risikonya.
Olehnya itu, seorang auditor cenderung akan lebih memperhatikan lagi hasil auditnya tersebut.
Penelitian lainnya juga mengatakan bahwa fee audit memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kualitas audit (Wan Fachruddin, dan Sri Handayani, 2017), (Yunike Nadya Pitaloka
Santoso dan Eu'mjzi Achmad, 2019) dan (Rafif Helmi Fauzan, Wisnu Julianto, dan Retna
Sari, 2021) Hal ini menunjukkan semakin berkualitas Kantor Akuntan publik dalam
melaporkan dan mengekspos laporan keuangannya kepada pihak yang berkepentingan maka
akan semakin tinggi fee audit yang diterima auditor karena mereka auditor telah secara jujur
tanpa manipulasi dan terbuka.

Pengaruh remote audit terhadap kualitas audit

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketujuh Diterima dan
Signifikan. Hal ini menyatakan bahwa semakin diterapkannya Remote audit atau audit jarak
jauh akan menurunkan kualitas audit yang nantinya akan dihasilkan oleh seorang auditor. Hal
ini dapat terjadi karena tingkat kecurangan yang akan dilakukan oleh auditee akan lebih tinggi
ketika seorang auditor hanya melakukan audit jarak jauh.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Marc Eulerich, Martin Wagener, dan David A.
Wood, 2021) yang menunjukkan bahwa auditor internal tidak merasakan perbedaan dalam
efisiensi, efektivitas dan ketergantungan pemangku kepentingan pada hasil dari audit jarak
jauh dengan konvensional ketika mempertimbangkan semua tanggapan. Namun, juga
ditemukan bahwa persepsi efisiensi dan efektivitas meningkatkan lebih banyak pengalaman

yang dimiliki auditor internal dengan audit jarak jauh.




8. Pengaruh independensi auditor terhadap kualitas audit dengan remote audit sebagai pemediasi
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedelapan Ditolak dan Tidak
Signifikan. Karena berdasarkan hasil analisis sebelumnya (hipotesis keempat) bahwa
independensi auditor juga ditolak dan tidak signifikan, maka dalam hal ini sifat dari remote
audit sebagai pemediasi adalah No Mediation. No mediation yang dimaksudkan disini adalah
keberadaan remote audit sebagai pemediasi tidak diharapkan karena ada dan tidak adanya
Remote audit sebagai pemediasi tidak dapat mempengaruhi hubungan antara variabel
dependen (independensi auditor) dan independen (kualitas audit).

Hal ini menyatakan bahwa dengan adanya remote audit atau audit jarak jauh tetap tidak
menjadikan sikap independensi auditor dapat menjamin hasil audit yang berkualitas. Dengan
kata lain, sikap independensi seorang auditor kembali lagi bukanlah sebuah jaminan untuk

hasil audit yang berkualitas meskipun audit dilakukan dengan proses jarak jauh.

0. ngaruh time budget pressure terhadap kualitas audit dengan remote audit sebagai pemediasi
Berdasarkan hasil regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis kesembilan Ditolak dan
Tidak Signifikan. Karena berdasarkan hasil analisis sebelumnya (hipotesis kelima) bahwa
time budget pressure juga ditolak dan tidak signifikan, maka dalam hal ini sifat dari remote
audit sebagai pemediasi adalah No Mediation. No mediation yang dimaksudkan disini adalah
keberadaan remote audit sebagai pemediasi tidak diharapkan karena ada dan tidak adanya
remote audit sebagai pemediasi tidak dapat mempengaruhi hubungan antara variabel
dependen (time budget pressure) dan independen (kualitas audit).

Hal ini menyatakan bahwa dengan adanya remote audit atau audit jarak jauh tidak menjadikan
seorang auditor menjadi lebih effisien dalam memanfaatkan waktu yang ditergetkan (7ime
budget pressure) untuk dapat menghasilkan audit yang berkualitas. Dapat disimpulkan bahwa
tekanan anggaran waktu yang diberikan kepada audit tidak dapat diringankan dengan adanya

audit jarak jauh agar dapat menghasilkan audit yang berkualitas.




10. Pengaruh fee audit terhadap kualitas audit dengan remote audit sebagai pemediasi

Berdasarkan hasil regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis kesepuluh Ditolak dan
Tidak Signifikan. Adapun berdasarkan hasil analisis sebelumnya (hipotesis keenam) bahwa
fee audit diterima dan signifikan, maka dalam hal ini sifat dari remote audit sebagai pemediasi
adalah No Mediation. No mediation yang dimaksudkan disini adalah keberadaan remote audit
sebagai pemediasi tidak diharapkan karena adanya remote audit sebagai pemediasi hanya
merusak hubungan antara variabel endogen dan eksogen.

Hal ini menyatakan bahwa tingkatan fee auditor serta kualitas audit yang akan dihasilkan tidak
dipengaruhi dengan adanya remote audit atau audit jarak jauh. Meskipun seperti yang kita
ketahui bahwa dengan adanya audit jarak jauh harusnya akan mengurangi beberapa biaya,
seperti; biaya transport dan lain-lain. Akan tetapi dalam hal ini, tidak berpengaruh
dikarenakan fee audit didasari oleh tingkat risiko audit yang didapatkan bukan proses audit
yang akan dilakukan yakni secara jarak jauh ataupun konvensional pada umumya. Begitu pula
kualitas yang akan dihasilkan nantinya tidaklah dipengaruhi oleh proses auditnya akan tetapi

lebih kepada tanggungjawab seorang auditor itu sendiri.

Implikasi

1.

Auditor dengan fee yang tinggi akan lebih memiliki tanggung jawab dalam menjalankan tugas
yang diberikan oleh klien dengan melakukan audit lebih luas dan mendalam terhadap
perusahaan klien sehingga kemungkinan kejanggalan-kejanggalan yang ada pada laporan
keuangan klien dapat terdeteksi. Yang akhirnya akan menghasilkan audit yang berkualitas.
Akan tetapi terlepas dari implikasi tersebut tidak serta merta menyatakan bahwa auditor
dengan fee rendah menjadi tidak maksimal dalam melakukan pekerjaannya. Karena sejatinya
seorang auditor memiliki sifat accountable atau bertanggungjawab dalam melakukan
pekerjaannya.

Olehnya itu,diharapkan hal ini dapat menjadi bahan evaluasi di setiap Kantor Akuntan Publik
(KAP) dengan cara memberikan pemahaman atas prinsip seorang auditor. Selain itu,
pemberian motivasi kerja seperti pujian, bonus dan lain-lain juga merupakan hal yang dinilai
dapat meningkatkan produktifitas kerja. Karena sejatinya seorang auditor juga merupakan

manusia yang tidak luput dari kesalahan.




Audit jarak jauh juga memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan pada penelitian ini. Hal
ini mengindikasikan bahwa kualitas audit yang dihasilkan akan menjadi rendah semakin
dilakukannya audit jarak jauh. Penerapan audit jarak jauh memang dapat dikatakan sebuah
terobosan baru akan tetapi untuk saat ini, menurut penulis auditor belum siap dalam
menerapkan audit jarak jauh secara masif.

Hal ini tentunya akan menjadi sebuah tantangan baru bagi auditor mengingat penerapan audit
jarak jauh sudah mulai digencarkan untuk saat ini. Olehnya itu, pemahaman-pemahaman serta
pola-pola pengembangan berdasarkan evaluasi terkait audit jarak jauh perlu ditekankan lagi,
seperti pemahaman akan teknologi terbarukan. Tentu saja hal tersebut tidak lepas dari peran
setiap Kantor Akuntan Publik (KAP) dalam membina setiap auditornya, sehingga nantinya
audit jarak jauh bukan lagi menjadi penghambat bagi auditor untuk menghasilkan audit yang

berkualitas.

Sikap Independensi bukanlah menjadi patokan utama untuk menghasilkan audit yang
berkualitas. Karena sikap independensi seorang auditor merupakan hal yang wajib dimiliki,
akan tetapi jika kita menelaah secara mendalam bahwasannya hal ini bukanlah penjamin
bahwa seorang auditor yang memiliki sikap independensi akan menghasilkan audit yang
berkualitas, karena seorang auditor pada banyak kasus juga auditor menghasilkan audit yang
tidak berkualitas.

Maka auditor juga perlu untuk meningkatkan kredibiltitasnya agar dapat menjadikannya lebih
kompeten lagi dalam hal mengaudit sebuah perusahaan. Serta masih banyak faktor-faktor lain
yang mempengaruhi kualitas audit yang akan dihasilkan oleh seorang auditor tentunya,
Kemudian bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) sekiranya bisa untuk memberikan pelatihan-

pelatihan yang menunjang seperti tingkat pengetahuan, sikap, dan kemampuan atau keahlian.




PENUTUP

Kesimpulan

1.

Penelitian ini didasari dengan adanya COVID-19 yang mengharuskan pembatasan jarak
sehingga digencarkannya audit jarak jauh (remote audit).

Penelitian ini menggunakan jenis dan sumber data primer melalui survey dengan metode
kuesioner dengan yang di uji menggunakan aplikasi Smart-PLS.

Penelitian ini terdiri dari 5 variabel, yakni independensi auditor (X1), time budget pressure
(X2), fee audit(X3), remote audit (Z) dan kualitas audit (Y) yang menghasilkan 7 hipotesis
hubungan langsung dan 3 hipotesis hubungan tidak langsung.

Dari 10 hipotesis penelitian, terdapat 2 yang memiliki pengaruh signifikan yakni hipotes 6
dan hipotesis 7 sementara 8 hipotesis lainnya menunjukan hasil yang tidak signifikan.
Variabel mediasi yakni remote audit (Z) pada penelitian ini menunjukan sifat No Mediation
yang mana hadirnya variabel mediasi pada penelitian ini tidak memberikan pengaruh kepada

variabel endogen dan eksogen.

Saran

1.

Bagi para peneliti selanjutnya

e Melakukan metode wawancara.

e Memperhatikan waktu dalam penyebaran kuesioner.

e Memperluas sampel dan menambah variabel penelitian.

Bagi Auditor

e Peningkatan kualitas diri dalam bidang teknikal audit.

¢ Peningkatan kredibilitas diri sebagai seorang auditor.

e Pemahaman akan perkembangan teknologi.

Bagi Kantor Akuntan Publik

e Memberikan pelatihan-pelatihan yang menunjang kepada auditor.
e Memperhatikan tekanan anggaran waktu yang dialami oleh auditor.

e Lebih bijak dalam pemberian fee kepada auditor.
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